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ABSTRACT 

This study aims to de$scribe$ the$ de$ve$lopme$nt proce$ss and e$valuate$ the$ validity, 
practicality, and e$ffe$ctive$ne$ss of a flipbook-base$d e$-module$ for the$ IPAS subje$ct in Grade$ 
V at SDN 3 Se$ndangre$jo. The$ re$se$arch is a de$ve$lopme$nt study using the$ ADDIE$ mode$l, 
which include$s the$ stage$s of Analysis, De$sign, De$ve$lopme$nt, Imple$me$ntation, and 
E$valuation. The$ data colle$ction instrume$nts use$d include$ validation she$e$ts by mate$rial 
e$xpe$rts, me$dia e$xpe$rts, and language$ e$xpe$rts, re$sponse$ que$stionnaire$s from te$ache$rs 
and stude$nts, as we$ll as pre$te$st and postte$st ite$ms. Validation re$sults indicate$ that the$ e$-
module$ is valid with pe$rce$ntage$s of 98% from the$ language$ e$xpe$rt (ve$ry valid), 85% from 
the$ mate$rial e$xpe$rt (valid), and 96% from the$ me$dia e$xpe$rt (ve$ry valid). Practicality te$sts 
show a 100% score$ from stude$nts and 98% from te$ache$rs, indicating the$ module$ is highly 
practical. The$ e$ffe$ctive$ne$ss te$st shows a score$ of 79%, classifying the$ module$ as 
e$ffe$ctive$ in improving le$arning outcome$s. The$re$fore$, the$ de$ve$lope$d flipbook-base$d e$-
module$ is suitable$ to be$ use$d as a valid, practical, and e$ffe$ctive$ le$arning me$dium. 

Keywords: e$-module$, flipbook, le$arning outcome$s  

ABSTRAK 

Pe$ne$litian ini be$rtujuan untuk me$nde$skripsikan prose$s pe$nge$mbangan se$rta me$ngukur 
tingkat ke$validan, ke$praktisan, dan ke$e$fe$ktifan me$dia e$-modul be$rbasis flipbook pada 
mata pe$lajaran IPAS ke$las V SDN 3 Se$ndangre$jo. Pe$ne$litian ini me$rupakan pe$ne$litian 
pe$nge$mbangan (R&D) de$ngan mode$l ADDIE$ yang me$liputi tahap Analisis, De$sain, 
Pe$nge$mbangan, Imple$me$ntasi, dan E$valuasi. Instrume$n yang digunakan me$liputi le$mbar 
validasi dari ahli mate$ri, ahli me$dia, dan ahli bahasa, angke$t re$spon guru dan siswa, se$rta 
te$s pre$te$st dan postte$st. Hasil validasi me$nunjukkan bahwa e$-modul be$rbasis flipbook 
dinyatakan valid de$ngan pe$rse$ntase$: ahli bahasa 98% (sangat valid), ahli mate$ri 85% 
(valid), dan ahli me$dia 96% (sangat valid). Uji ke$praktisan me$mpe$role$h hasil 100% dari 
siswa dan 98% dari guru yang me$nunjukkan bahwa me$dia ini sangat praktis digunakan. 
Se$me$ntara itu, uji ke$e$fe$ktifan me$nunjukkan hasil 79% yang be$rarti me$dia te$rgolong e$fe$ktif 
dalam me$ningkatkan hasil be$lajar. De$ngan de$mikian, e$-modul be$rbasis flipbook yang 
dike$mbangkan layak digunakan se$bagai me$dia pe$mbe$lajaran yang valid, praktis, dan 
e$fe$ktif. 

Kata Kunci: e$-modul, flipbook, hasil be$lajar 
 
A. Pendahuluan  

Pe$ndidikan me$rupakan prose$s 

sadar dan te$re$ncana untuk 

me$wujudkan suasana be$lajar se$rta 

prose$s pe$mbe$lajaran agar pe$se$rta 

didik se$cara aktif me$nge$mbangkan 
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pote$nsi dirinya (Warisno. e$t al., 2021). 

Untuk me$ncapai tujuan pe$ndidikan 

nasional, dipe$rlukan adanya 

manaje$me$n pe$ndidikan yang baik, 

te$rmasuk pe$nge$lolaan kurikulum dan 

bahan ajar yang me$ndukung 

pe$mbe$lajaran be$rmakna. 

Kurikulum Me$rde$ka yang saat ini 

dite$rapkan me$mbawa pe$rubahan 

dalam struktur mata pe$lajaran, 

te$rmasuk pe$nggabungan Ilmu 

Pe$nge$tahuan Alam dan Ilmu 

Pe$nge$tahuan Sosial me$njadi mata 

pe$lajaran Ilmu Pe$nge$tahuan Alam 

dan Sosial (IPAS) di je$njang se$kolah 

dasar. Mata pe$lajaran IPAS be$rtujuan 

agar siswa mampu me$mahami 

konse$p-konse$p alam dan sosial 

se$cara te$rpadu dan konte$kstual. 

Namun, ke$nyataan di lapangan 

me$nunjukkan bahwa imple$me$ntasi 

pe$mbe$lajaran IPAS masih 

me$nghadapi be$rbagai ke$ndala. Buku 

ajar dari pe$me$rintah be$lum 

se$pe$nuhnya me$nce$rminkan inte$grasi 

konse$p IPA dan IPS (Syarif, 2020); 

(Prihatini & Sugiarti, 2022)), dan guru 

masih me$ngalami ke$sulitan dalam 

me$nyusun bahan ajar mandiri yang 

se$suai de$ngan ke$butuhan siswa. 

Salah satu kompone$n pe$nting 

dalam pe$mbe$lajaran adalah bahan 

ajar. Me$nurut (Majdi e$t al., 

2018)bahan ajar me$rupakan 

se$pe$rangkat mate$ri pe$mbe$lajaran 

yang disusun se$cara siste$matis untuk 

digunakan dalam prose$s 

pe$mbe$lajaran, baik se$cara langsung 

maupun mandiri. Bahan ajar yang baik 

harus mampu me$nye$suaikan de$ngan 

karakte$ristik siswa, me$muat informasi 

yang akurat, me$narik, dan mampu 

me$ningkatkan hasil be$lajar siswa. 

Bahan ajar me$rupakan 

se$pe$rangkat mate$ri yang disusun 

se$cara siste$matis, baik te$rtulis  

maupun tidak, se$hingga te$rcipta 

lingkungan atau suasana yang 

me$mungkinkan siswa untuk be$lajar 

(Nurani, 2018). Bahan   ajar   sangat   

pe$nting   dan   me$ne$ntukan   prose$s   

pe$mbe$lajaranbe$rmutu.Pe$nge$mbanga

n bahan ajar pe$nting dilakukan guru 

agar pe$mbe$lajaran le$bih e$fe$ktif, 

e$fisie$n, se$suai de$ngan kompe$te$nsi 

yang ingin dicapainya, dan 

me$nye$nangkan (Sa’diyah, 2023)). 

Bahan ajar se$cara umum me$miliki 

banyak je$nis dan dapat 

diklasifikasikan me$njadi be$brapa 

kate$gori.Be$rdasarkan  be$ntuk bahan 

ajar te$rbagi atas dua, yaitu:  bahan 

ajar ce$tak dan bahan ajar non ce$tak). 

Be$rdasarkan pe$nge$rtian bahan ajar 

yang te$lah dibahas di atas maka dapat 

dikatakan bahwa bahan ajar sangat 
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me$mbantu pe$se$rta didik dalam 

me$nguasai kompe$te$nsi yang te$lah 

dite$tapkan dan me$ningkatkan hasil 

be$lajar pe$se$rta didik. 

Hasil be$lajar me$rupakan indikator 

ke$be$rhasilan suatu prose$s 

pe$mbe$lajaran dan me$nce$rminkan 

se$jauh mana siswa me$mahami mate$ri 

yang te$lah diajarkan. Hasil be$lajar 

tidak hanya be$rkaitan de$ngan 

pe$nguasaan kognitif, te$tapi juga 

me$ncakup aspe$k afe$ktif dan 

psikomotorik me$nurut (Aminah & 

Yusnaldi, 2024) Hasil be$lajar 

dipe$ngaruhi ole$h se$jumlah faktor, 

baik dari dalam maupun luar diri 

individu. 1) Faktor inte$rnal me$ncakup 

aspe$k-aspe$k pribadi se$pe$rti: (1) 

kondisi fisik atau jasmani, dan (2) 

kondisi psikologis yang me$liputi 

ke$mampuan bawaan (bakat), 

ke$te$rtarikan (minat), dorongan be$lajar 

(motivasi), sikap, se$rta kapasitas 

inte$le$ktual. 2) Faktor e$kste$rnal 

me$rupakan pe$ngaruh dari lingkungan 

se$kitar, me$ncakup: (1) lingkungan 

sosial se$pe$rti guru, te$man se$baya, 

ke$luarga, dan masyarakat, se$rta (2) 

lingkungan fisik se$pe$rti fasilitas 

se$kolah, sarana-prasarana 

pe$ndukung, dan te$mpat tinggal 

(Ananda e$t,al, 2020)).Hasil be$lajar 

dipe$ngaruhi ole$h be$rbagai faktor, 

salah satunya adalah pe$nggunaan 

me$dia dan bahan ajar yang te$pat. 

Bahan ajar inovatif se$pe$rti e$-modul 

dapat me$ningkatkan hasil be$lajar 

siswa me$lalui tampilan yang me$narik, 

mate$ri yang inte$raktif, se$rta 

ke$mudahan akse$s di e$ra digital. 

Be$rdasarkan hasil obse$rvasi dan 

wawancara de$ngan guru ke$las V SDN 

3 Se$ndangre$jo, dike$tahui bahwa 

prose$s pe$mbe$lajaran IPAS masih 

be$rsifat konve$nsional. Guru 

ce$nde$rung me$nggunakan me$tode$ 

ce$ramah dan LKS hitam putih yang 

kurang me$narik pe$rhatian siswa. 

Se$lain itu, me$dia pe$mbe$lajaran yang 

te$rse$dia te$rbatas, dan tidak ada 

bahan ajar digital se$pe$rti e$-modul 

yang dise$suaikan de$ngan Kurikulum 

Me$rde$ka. Kondisi ini be$rdampak pada 

re$ndahnya hasil be$lajar siswa, 

te$rutama pada mate$ri organ 

pe$rnapasan manusia. Data awal 

me$nunjukkan bahwa hanya 7 dari 30 

siswa yang me$ncapai Krite$ria 

Ke$tuntasan Minimal (KKTP) se$be$sar 

70, se$me$ntara sisanya masih be$rada 

di bawah standar ke$tuntasan. 

Dalam e$ra digital saat ini, bahan 

ajar be$rbasis te$knologi se$pe$rti e$-

modul be$rbasis flipbook me$njadi 

alte$rnatif inovatif untuk me$ningkatkan 

ke$te$rlibatan siswa dalam prose$s 
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be$lajar. Flipbook me$mbe$rikan 

pe$ngalaman me$mbaca se$pe$rti 

me$mbuka buku se$cara nyata, namun 

dalam be$ntuk digital, dan se$ring 

dile$ngkapi fitur inte$raktif se$pe$rti 

vide$o, animasi, dan kuis otomatis 

(Anna e$t al., 2020)E$-modul yang 

dirancang de$ngan baik 

me$mungkinkan siswa untuk be$lajar 

se$cara mandiri, me$mpe$rmudah 

pe$mahaman konse$p, se$rta 

me$numbuhkan minat dan motivasi 

be$lajar (Maharcika e$t al., 2021)Untuk 

me$ngatasi pe$rmasalahan te$rse$but, 

dibutuhkan inovasi dalam 

pe$nge$mbangan bahan ajar digital 

yang se$suai de$ngan karakte$ristik 

siswa dan kurikulum. Salah satu solusi 

yang dapat dite$rapkan adalah 

pe$nge$mbangan e$-modul be$rbasis 

flipbook.E$-Modul ini me$mungkinkan 

siswa be$lajar mandiri, me$ngulang 

mate$ri se$suai ke$butuhan, dan 

me$ningkatkan partisipasi aktif dalam 

pe$mbe$lajaran. 

 

B. Metode Penelitian  
 Me$tode$ pe$ne$litian yang 

digunakan adalah je$nis pe$ne$litian dan 

pe$nge$mbangan (Re$se$arch and 

De$ve$lopme$nt/R&D). Me$nurut 

(Sugiyono, 2019) pe$ne$litian dan 

pe$nge$mbangan adalah me$tode$ 

pe$ne$litian yang digunakan untuk 

me$nghasilkan rancangan produk 

baru, me$nguji ke$e$fe$ktifan produk 

yang te$lah ada, se$rta 

me$nge$mbangkan. Mode$l 

pe$nge$mbangan yang dite$rapkan 

dalam pe$ne$litian ini adalah mode$l 

ADDIE$, yang me$ncakup lima tahapan 

utama, yaitu (1) analisis (analyze$), (2) 

pe$rancangan (de$sign), (3) 

pe$nge$mbangan (de$ve$lopme$nt), (4) 

imple$me$ntasi (imple$me$ntation), dan 

(5) e$valuasi (e$valuation). Se$cara 

visual, ke$lima tahapan dalam mode$l 

ADDIE$ ini dapat dilihat pada gambar 

di bawah ini. 

 
Sumbe$r gambar mode$l pe$nge$mbangan 

ADDIE$ me$nurut (Sugiyono ,2019) 

 Te$knik pe$ngumpulan data 

yang digunakan dalam pe$ne$litian ini 

me$liputi obse$rvasi langsung di SDN 3 

Se$ndangre$jo guna me$mpe$role$h 

gambaran nyata me$nge$nai kondisi 

se$kolah, dan ke$giatan pe$mbe$lajaran, 

khususnya te$rkait pe$nggunaan me$dia 

pe$mbe$lajaran, bahan ajar yang 

digunakan dalam mata pe$lajaran 

Analysis 

Evuluation 

Development 

Design implementation 
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IPAS, se$rta ke$le$ngkapan sarana dan 

prasarana pe$ndukung prose$s 

pe$mbe$lajaran. Se$lain itu, dilakukan p 

wawancara de$ngan guru ke$las V Ibu 

Ruhaya, untuk me$nggali informasi 

me$nge$nai pe$rmasalahan yang 

dihadapi dalam prose$s pe$mbe$lajaran, 

ke$ndala yang muncul, je$nis bahan 

ajar yang te$lah digunakan 

se$be$lumnya, se$rta se$jauh mana 

ke$butuhan guru dan siswa te$rhadap 

pe$nge$mbangan produk bahan ajar 

baru yang le$bih inovatif dan se$suai 

ke$butuhan. 

 Tahap Analisis(Analyze$) tahap 

ini be$rtujuan me$ngide$ntifikasi 

ke$butuhan pe$mbe$lajaran di SDN 3 

Se$ndangre$jo me$lalui analisis 

kurikulum, karakte$ristik siswa, dan 

mate$ri. Hasil analisis digunakan 

se$bagai dasar dalam me$rancang 

me$dia pe$mbe$lajaran yang se$suai 

de$ngan kondisi dan ke$butuhan siswa. 

 De$sain(De$sign) Pada tahap ini, 

pe$ne$liti me$nyusun ke$rangka e$-modul 

be$rbasis flipbook, me$rancang mate$ri 

ajar, me$nyusun siste$matika 

pe$nyajian, se$rta me$nyiapkan 

instrume$n pe$nilaian yang akan 

digunakan. 

 Pe$nge$mbangan(De$ve$lopme$nt

) 

Me$dia dike$mbangkan be$rdasarkan 

de$sain yang te$lah dibuat. Tahapan ini 

me$ncakup validasi ole$h ahli mate$ri, 

ahli bahasa, dan ahli me$dia, 

ke$mudian dilanjutkan de$ngan re$visi 

produk be$rdasarkan saran dan 

masukan dari para ahli. 

 Imple$me$ntasi(Imple$me$ntation)

e$-modul yang te$lah dike$mbangkan 

diujicobakan ke$pada siswa ke$las V 

SDN 3 Se$ndangre$jo. Postte$st 

dilakukan untuk me$ngukur 

ke$e$fe$ktifan, se$dangkan angke$t  

dise$barkan ke$pada guru dan siswa 

untuk me$nilai ke$praktisan me$dia. 

Untuk me$ne$ntukan tingkat ke$validan, 

para ahli dan me$ngkur ke$praktisan 

me$nggunakan rumus be$rikut: 

Ke$te$rangan: 

P = Pre$se$ntase$ ke$layakan 

S = Jumlah skor yang dipe$role$h 

N= Jumlah skor maksimal 
No Skala Kriteria 
1 86% - 100% Sangat valid 
2 66% - 85% Valid 
3 52% - 65% Cukup Valid 
4 36% - 52% Tidak Valid 
5 20% - 36% Sangat Tidak Valid 

Sumbe$r:(Wulandari, 2021) 

Adapun rumus yang digunakan dalam 

analisis ke$e$fe$ktifan e$-modul adalah 

se$bagai be$rikut: 

N – Gain = !"#$	&#'(()'(*!"#$	&$)()'(
!"#$	+,"'-.,/*!"#$	&$)()'(

 

𝑃	=	 𝑥	100%	S	
𝑁	
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Se$lanjutnya, untuk me$nge$tahui 

pe$rse$ntase$ tingkat ke$e$fe$ktifan 

produk se$cara le$bih rinci, dilakukan 

pe$rhitungan me$nggunakan rumus 

se$bagai be$rikut:  

GainStandart= 
!"#$	&#'(()'(*!"#$	&$)()'(
!"#$	+,"'-.,/*!"#$	&$)()'(

 x100 

E$valuasi(E$valuation) dilakukan 

de$ngan me$ninjau hasil uji coba dan 

se$luruh masukan dari guru, siswa, 

dan validator. Hasil e$valuasi 

digunakan untuk me$mpe$rbaiki dan 

me$nye$mpurnakan me$dia agar layak 

digunakan se$cara luas dalam 

pe$mbe$lajaran. 

Subje$k dalam pe$ne$litian 

pe$nge$mbangan ini adalah 30 pe$se$rta 

didik de$ngan jumlah laki-laki 12 dan 

pe$re$mpuan18. Pe$ne$litian ini 

me$nggunakan data kuantitatif dan 

kualitatif. Data kuantitatif dipe$role$h 

dari hasil validasi ole$h ahli me$dia dan 

mate$ri, angke$t re$spon guru dan 

siswa, se$rta nilai pre$te$st dan postte$st. 

Se$me$ntara itu, data kualitatif be$rasal 

dari hasil wawancara, obse$rvasi se$rta 

saran dan kome$ntar para ahli se$rta 

guru te$rkait me$dia yang 

dike$mbangkan. 

 

C.Hasil Penelitian dan 
Pembahasan  
 Be$rdasarkan pe$ne$litian yang 

te$lah dilaksanakan validasi e$-modul 

IPAS pada mate$ri “Organ Pe$rnapasan 

Manusia” ke$las V dilakukan ole$h tiga 

validator, yaitu ahli mate$ri, ahli 

bahasa, dan ahli me$dia. Prose$s 

validasi ini be$rtujuan untuk me$nilai 

tingkat ke$validan e$-modul dan 

me$ne$ntukan apakah me$dia te$rse$but 

layak digunakan se$rta be$rpote$nsi 

me$ningkatkan hasil be$lajar siswa. 

Hasil validasi dije$laskan dalam tabe$l 

be$rikut. 

Tabe$l 1 Hasil Validasi para ahli 
Validator Pe$rse$ntase$ Kate$gori 

Ahli Mate$ri 85% Valid 

Ahli Me$dia 96% Sangat Valid 

Ahli Bahasa 98% Sangat valid 

Be$rdasarkan tabe$l hasil dari validasi 

yaitu validasi dari ahli mate$ri 

me$mpe$role$h nilai 85% yang 

dikate$gorikan valid de$ngan be$be$rapa 

saran masukkan, validasi ahli me$dia 

me$mpe$role$h 96% de$ngan kate$gori 

sangat valid dan ahli bahasa 98% 

de$ngan kate$gori sangat valid. Dapat 

disumpulkan bahwa me$dia e$-modul 

sangat valid dan layak untuk diujicoba.   

 Se$lanjutnya, tingkat 

ke$praktisan e$-modul diukur me$lalui 

angke$t yang diisi ole$h guru dan siswa 
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se$te$lah me$dia digunakan dalam 

pe$mbe$lajaran. Hasil uji ke$praktisan 

disajikan se$bagai be$rikut. 

Tabe$l 2 Hasil uji ke$praktisan 
Ke$te$rangan Pe$rse$ntase$% Kate$gori 

Angke$t re$spon 

guru 

98% Sangat 

praktis 

Angke$t re$spon 

pe$se$rta didik 

100% Sangat 

praktis 

 Hasil uji ke$praktisan 

me$nunjukkan bahwa e$-modul 

te$rgolong sangat praktis, de$ngan 

re$spon siswa me$ncapai 100% dan 

re$spon guru se$be$sar 98%. Te$muan 

ini me$nunjukkan bahwa e$-modul 

mudah digunakan ole$h siswa se$rta 

me$ndukung guru dalam 

me$nyampaikan mate$ri se$cara 

me$narik dan e$fisie$n. 

 Se$lanjutnya, untuk me$ngukur 

ke$e$fe$ktifan me$dia yaitu de$ngan 

me$nge$tahui pe$ningkatan hasil be$lajar 

dari nilai pre$te$st postte$st dilakukan 

analisis N-Gain. 

Tabe$l 3 Hasil uji ke$e$fe$ktifan 
Nama 

pe$se$rt

a didik 

Pre$-

te$st 

Post-

te$st 

N-

Gain 

Score
$ 

N-Gain 

Score$

% 

Rata-

rata 

59,7

3 

91,7

0 

0,81 80,95% 

Kate$gori Sangat E$fe$ktif 

Kate$gori N-

Gain 

Tinggi 

Hasil analisis me$nggunakan rumus N-

Gain me$nunjukkan bahwa skor yang 

dipe$role$h dari uji coba te$rhadap 30 

siswa ke$las V me$ncapai 0,8, de$ngan 

nilai rata-rata ke$las se$be$sar 91,70. 

Nilai te$rse$but te$rmasuk dalam 

kate$gori tinggi, yang me$ngindikasikan 

bahwa e$-modul yang dike$mbangkan 

e$fe$ktif dalam me$ningkatkan hasil 

be$lajar siswa. 

Pembahasan 
Hasil be$$lajar me$$rupakan 

indikator ke$$be$$rhasilan pe$$se$$rta didik 

dalam me$$ncapai kompe$$te$$nsi 

pe$$nge$$tahuan yang me$$njadi acuan 

dalam prose$$s pe$$mbe$$lajaran me$$nurut 

(Alianto e$$t al., 2021). Se$$jalan de$$ngan 

pe$$ndapat me$$nurut (Sudjana, 2016), 

ke$$be$$rhasilan be$$lajar dapat diukur 

dari motivasi yang ditunjukkan siswa 

saat me$$ngikuti prose$$s 

pe$$mbe$$lajaran. Motivasi te$$rse$$but 

te$$rce$$rmin dari se$$mangat dan 

antusiasme$$ siswa te$$rhadap 

pe$$lajaran,re$$ndahnya hasil be$$lajar 

IPAS me$$njadi tujuan dari 

pe$$ne$$litian.Pe$$rmasalahan te$$rungkap 

saat me$$lakukan obse$$rvasi pada 

ke$$las V SDN 3 Se$ndangre$jo, dan 

be$$rdasarkan hasil pre$$te$$st  

me$$nunjukkan bahwa banyak pe$$se$$rta 

didik be$$lum me$$ncapai nilai se$$suai 

KKTP.  Dari pe$$rmasalahan te$$rse$$but 

pe$$ne$$liti me$nge$mbangkan e$-modul. 
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 Pe$ne$litian te$rdahulu ole$h 

Dianawati dan Suputra (2022) 

me$nunjukkan bahwa pe$nggunaan e$-

modul inte$raktif dapat me$ningkatkan 

hasil be$lajar siswa se$cara signifikan. 

Ole$h kare$na itu, pe$ne$litian ini 

be$rtujuan untuk me$nge$mbangkan e$-

modul be$rbasis flipbook pada mata 

pe$lajaran IPAS ke$las V SDN 3 

Se$ndangre$jo, khususnya pada mate$ri 

organ pe$rnapasan manusia, guna 

me$ningkatkan hasil be$lajar siswa 

me$lalui pe$nyajian bahan ajar yang 

le$bih me$narik, inte$raktif, dan se$suai 

de$ngan ke$butuhan pe$mbe$lajaran 

abad 21. 

 

E. Kesimpulan 
Be$rdasarkan hasil pe$ne$litian 

yang te$lah dilaksankan dapat 

disumpulkan bahwa, Hasil pe$ne$litian 

me$nunjukan bahwa me$dia E$-Modul 

be$rbasis flipbook pada tahap validasi 

Bahasa te$rdapat hasil 98% dan 

dinyatakan sangat valid. Validasi 

mate$ri me$ndapat hasil pe$rse$ntase$ 

se$be$sar 85% dan dinyatakan valid. 

Validasi me$dia me$ndapat hasil 

pe$rse$ntase$ se$be$sar 96% dan 

dinyatakan sangat valid. Hasil uji 

ke$praktisan dari guru me$ndapat 

hasil pe$rse$ntase$ se$be$sar 98% dan 

ke$e$fe$ktifan dari siswa me$ndapat 

hasil pe$rse$ntase$ se$be$sar 100% dan 

dinyatakan sangat praktis. 

Se$dangkan hasil uji ke$e$fe$ktifan dari 

me$dia E$-Modul be$rbasis flipbook ini 

me$ndapat hasil 79% dan dinyatakan 

e$fe$ktif. Be$rdasarkan hal te$rse$but 

me$nunjukan bahwa me$dia E$-Modul 

be$rbasis flipbook yang 

dike$mbangkan te$lah valid, praktis, 

dan e$fe$ktif untuk digunakan dalam 

pe$mbe$lajaran. 
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